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Abstrak: Perkembangan era digital menuntut desa untuk beradaptasi dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi dan kualitas sosial masyarakat. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Desa Condong dengan tema “Desa Berdaya di Era Digital: Integrasi UMKM, Keuangan, dan
Pendidikan” dilaksanakan untuk menjawab tantangan rendahnya pemanfaatan digitalisasi,
literasi keuangan, dan pendidikan karakter di desa. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan UMKM melalui pelatihan digital marketing, pendampingan legalitas usaha
dengan Nomor Induk Berusaha (NIB), serta peningkatan literasi keuangan melalui pencatatan
sederhana. Selain itu, kegiatan juga mencakup edukasi anti-bullying di sekolah dasar dan
menengah, bimbingan belajar, serta penguatan sosial-keagamaan melalui posyandu,
pengajian, dan senam sehat. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan
pelatihan, pendampingan, simulasi, dan praktik langsung bersama masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan UMKM dalam memanfaatkan platform digital,
kesadaran pentingnya legalitas usaha, dan keterampilan pencatatan keuangan. Di bidang
pendidikan, siswa menunjukkan pemahaman lebih baik tentang bullying serta motivasi belajar
yang meningkat. Sementara itu, kegiatan sosial-keagamaan memperkuat solidaritas warga dan
kesadaran kesehatan. Simpulan dari kegiatan ini adalah integrasi UMKM, literasi keuangan,
dan pendidikan mampu menjadi fondasi penting bagi kemandirian desa di era digital serta
dapat direplikasi di wilayah lain dengan kebutuhan serupa.

Kata Kunci: Desa Berdaya; UMKM; digitalisasi; literasi keuangan; pendidikan karakter

Abstract: The digital era demands rural communities to adapt in strengthening economic
independence and social quality. The Community Service Program (KKN) in Condong Village
with the theme “Village Independence in the Digital Era: Integration of MSMEs, Finance, and
Education” was conducted to address the challenges of limited digitalization, financial
literacy, and character education in the village. This program aimed to empower MSMEs
through digital marketing training, business legality assistance with Business Identification
Numbers (NIB), and financial literacy improvement through simple bookkeeping. In addition,
the program included anti-bullying education in elementary and junior high schools, tutoring,
and socio-religious activities such as health services, religious studies, and community
exercise. The method applied was a participatory approach involving training, mentoring,
simulation, and direct practice with the community. The results indicated an improvement in
MSMESs’ ability to utilize digital platforms, awareness of the importance of business legality,
and basic financial management skills. In education, students showed better understanding of
bullying and increased learning motivation. Meanwhile, socio-religious activities strengthened
community solidarity and health awareness. In conclusion, the integration of MSMEs,
financial literacy, and education provides a significant foundation for rural independence in
the digital era and can be replicated in other regions with similar needs.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam
perekonomian Indonesia, baik dari segi penyerapan tenaga kerja maupun kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Lebih dari 60% PDB nasional bersumber dari
UMKM, menjadikannya sektor strategis dalam pembangunan ekonomi dan
kemandirian masyarakat desa (Widagdo, 2024). Namun, di tengah perkembangan era
digital, UMKM menghadapi tantangan serius dalam beradaptasi dengan transformasi
teknologi, terutama dalam aspek digital marketing, literasi keuangan, dan legalitas
usaha.

Digital marketing kini menjadi strategi vital bagi UMKM untuk meningkatkan
daya saing. Penerapannya terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan visibilitas produk melalui platform online (Hisyam et al., 2023; Yuniarti
et al., 2022). Berbagai penelitian menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan
dalam pemanfaatan media sosial, marketplace, dan konten digital mampu
meningkatkan penjualan dan mendorong inovasi pelaku usaha (Prayoga et al., 2023;
Purnomo, 2023). Meski demikian, banyak UMKM di tingkat desa masih menghadapi
keterbatasan dalam keterampilan digital, sehingga memerlukan dukungan sistematis
agar mampu beradaptasi dengan pasar yang semakin kompetitif. Selain keterampilan
digital, literasi keuangan juga menjadi tantangan utama. Pengelolaan keuangan yang
lemah, pencatatan usaha yang tidak teratur, serta kurangnya perencanaan modal
seringkali menghambat keberlanjutan UMKM (Hardilawati, 2020; Pinem & M, 2021).

Studi menunjukkan bahwa literasi finansial yang baik dapat membantu pelaku
UMKM dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat, meningkatkan kinerja usaha,
dan membuka akses ke sumber permodalan (Susanti, 2020). Oleh karena itu,
peningkatan keterampilan manajerial dan pencatatan keuangan sederhana sangat
penting untuk memperkuat kapasitas UMKM di era digital. Legalitas usaha juga
menjadi aspek mendasar dalam penguatan UMKM. Nomor Induk Berusaha (NIB)
memberikan legitimasi hukum dan membuka akses terhadap berbagai fasilitas
pemerintah. Namun, penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman prosedur
pendaftaran sering menjadi hambatan bagi pelaku usaha kecil (Hapsari, 2022; Putra et
al., 2022). Pendampingan dalam proses pembuatan NIB tidak hanya memperkuat
posisi hukum UMKM, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen serta akses
terhadap permodalan (Armiani et al., 2022; Retnowati et al., 2023).

Selain aspek ekonomi, pembangunan masyarakat desa juga menuntut perhatian
pada sektor pendidikan. Fenomena bullying di sekolah, misalnya, masih menjadi
tantangan serius yang berdampak pada kualitas belajar dan pembentukan karakter
anak. Program anti-bullying yang terencana terbukti efektif menurunkan prevalensi
perilaku tersebut hingga 15-20% (Rigby & Smith, 2011; Wojcik & Hetka, 2018).
Edukasi yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua menjadi strategi penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif (Wulandari, 2022).

Berdasarkan tantangan tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Cipasung di Desa Condong merancang program yang terintegrasi,
mencakup pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi, literasi keuangan, dan legalitas
usaha, serta penguatan pendidikan karakter di sekolah. Melalui program ini,
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diharapkan UMKM Desa Condong dapat meningkatkan daya saing digital, memiliki
legalitas yang kuat, dan mengelola keuangan dengan lebih baik, sementara generasi
muda memperoleh pendidikan karakter yang lebih positif.

Tujuan dari program ini adalah untuk mendukung kemandirian Desa Condong
di era digital melalui integrasi antara pengembangan UMKM, penguatan literasi
keuangan, dan peningkatan pendidikan masyarakat. Dengan demikian, KKN Desa
Condong tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga membangun fondasi
sosial dan pendidikan yang berkelanjutan bagi masyarakat desa.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam program Kemandirian Desa di Era Digital:
Integrasi UMKM, Keuangan, dan Pendidikan melalui Program KKN Desa Condong
adalah desain partisipatif berbasis masyarakat (community-based participatory
approach). Desain ini menekankan kolaborasi antara mahasiswa KKN, Dosen,
pemerintah desa, pelaku UMKM, sekolah, dan masyarakat dalam merancang serta
melaksanakan kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti efektif dalam
mendukung pemberdayaan masyarakat desa, meningkatkan literasi digital, serta
memperkuat kapasitas sosial-ekonomi (Hilmiana & Kirana, 2022; Yuniarti et al.,
2022).

Kegiatan dirancang secara terintegrasi dengan fokus pada tiga aspek utama: (1)
penguatan UMKM melalui digital marketing, literasi keuangan, dan legalitas usaha.
(2) peningkatan kapasitas pendidikan karakter, khususnya pencegahan bullying di
sekolah dan (3) penguatan sosial-keagamaan melalui aktivitas rutin desa. Setiap
kegiatan didesain dalam bentuk pelatihan, pendampingan, edukasi, dan praktik
langsung sehingga dapat memberikan dampak nyata bagi masyarakat serta dapat
direplikasi di desa lain dengan kondisi serupa (Lestari et al., 2025; N. Purnomo, 2021).

Lokasi dan Waktu

Program dilaksanakan di Desa Condong, Kecamatan Jamanis, Kabupaten
Tasikmalaya, selama 35 hari pada bulan agustus hingga September pada tahun 2025.
Kegiatan terpusat di GOR Desa Condong, sekolah dasar setempat, posko KKN, serta
lokasi usaha UMKM. Pemilihan lokasi ini disesuaikan dengan kebutuhan sasaran:
GOR untuk pelatihan UMKM, sekolah untuk edukasi anti-bullying, dan posko KKN
untuk kegiatan bimbingan belajar serta aktivitas sosial harian.

Partisipan dan Sasaran
Responden atau sasaran kegiatan terbagi dalam beberapa kelompok:
1. Pelaku UMKM (48 unit usaha)

a) Bidang: kuliner, kerajinan, fashion, dan jasa.

b) Kegiatan: pelatihan digital marketing (GEMILANG), pendampingan
pembuatan NIB dan lokasi google maps (LEGA), serta edukasi literasi
keuangan (CERMIN).

¢) Tujuan: meningkatkan visibilitas usaha, memperkuat legalitas, dan mengelola
keuangan lebih baik (Putra et al., 2022; Hapsari, 2022; Retnowati et al.,
2023).

2. Anak-anak Sekolah Dasar dan Menengah Pertama

a) Kegiatan: edukasi anti-bullying (CERIA) dan seminar belajar Berbicara

(GENBIC).
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b) Tujuan: menumbuhkan kesadaran tentang bahaya bullying dan meningkatkan
motivasi belajar. Program ini mengacu pada model intervensi anti-bullying
berbasis sekolah yang terbukti menurunkan prevalensi bullying hingga 15—
20%.

3. Masyarakat Umum (lbu, balita, dan pemuda karang taruna)

a) Kegiatan: POSDAYA (mendukung kegiatan posyandu), SAHABAT
(silaturahmi sosial dan kerja bakti), TAHFIDZ (belajar Al-Qur’an untuk
anak-anak), IMAN (pengajian bersama), dan SEHAT]I (senam sehat).

b) Tujuan: memperkuat solidaritas sosial, kesehatan masyarakat, dan nilai
keagamaan.

Instrumen dan Bahan

Kegiatan menggunakan perangkat pendukung seperti laptop, proyektor, banner,
materi presentasi, modul pelatihan, serta aplikasi digital (media sosial, marketplace,
OSS untuk NIB, dan lokasi google maps). Modul pelatihan digital marketing dan
literasi keuangan diadaptasi dari praktik yang sudah dikembangkan dalam penelitian
terdahulu (Martadinata & Pasek, 2024; Rimadias et al., 2023).

Prosedur Pelaksanaan
Pelaksanaan prosedur dalam implementasinya dapat dilihat pada Gambar 1.

=1

=02

Gambar 1. Pelaksanaan Prosedur

Adapun rincian penjelasan impelemantasi kegiatannya sebagai berikut:

1. Koordinasi Awal dilakukan bersama dosen pembimbing lapangan, kepala desa,
perangkat desa, pelaku UMKM, dan pihak sekolah untuk memetakan kebutuhan
prioritas.

2. Sosialisasi Program mahasiswa KKN melakukan penyuluhan awal untuk
memperkenalkan tujuan kegiatan kepada masyarakat.

3. Pelatihan dan Pendampingan UMKM dilatih dalam pembuatan konten digital,
registrasi NIB melalui OSS, Alokasi Google Maps, serta pencatatan keuangan
sederhana.

4. Edukasi Sekolah anak-anak SD/SMP diberikan penyuluhan tentang bullying,
dampaknya, serta cara melapor; bimbingan belajar rutin dilakukan di posko KKN.

5. Implementasi Sosial dan Keagamaan mahasiswa bersama masyarakat
melaksanakan kegiatan posyandu, senam sehat, kerja bakti, serta pembelajaran
agama.
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6. Monitoring dan Evaluasi dilakukan melalui kuesioner singkat, wawancara, serta
observasi partisipatif untuk menilai efektivitas kegiatan.

Validitas dan Replikasi

Metode ini dirancang agar dapat direplikasi di desa lain dengan penyesuaian
pada jumlah UMKM, ketersediaan fasilitas, dan dukungan pemerintah desa. Validitas
pelaksanaan diperkuat melalui dokumentasi kegiatan, keterlibatan perangkat desa,
serta umpan balik dari peserta. Model serupa telah diterapkan dalam program
pengabdian UMKM berbasis digital marketing dan literasi keuangan di berbagai
wilayah dan terbukti meningkatkan kapasitas pelaku usaha (Jaenudin et al., 2024,
Ridwan et al., 2025).

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan UMKM melalui Digital Marketing (GEMILANG)

Program GEMILANG (Gerakan UMKM Melek Digital & Marketing Online)
dilaksanakan pada minggu kedua di GOR Desa Condong dengan melibatkan pelaku
UMKM dari berbagai bidang, seperti kuliner, kerajinan, fashion, dan jasa. Kegiatan
ini difokuskan pada pelatihan pembuatan akun marketplace, pemanfaatan media sosial
untuk promosi produk, serta praktik pembuatan konten digital sederhana
menggunakan smartphone. Selama kegiatan berlangsung, masyarakat terlihat antusias
mengikuti setiap sesi, mulai dari pengenalan platform digital hingga praktik langsung
bersama pendamping.

"'é‘" 1
Gambar 2.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM mampu
menerapkan keterampilan yang diperoleh, seperti membuat akun usaha di
marketplace, mengunggah produk melalui media sosial, dan mencoba membuat
konten sederhana untuk menarik konsumen. Selain keterampilan teknis, para peserta
juga mulai memahami pentingnya membangun brand awareness dan menjaga
konsistensi dalam memperkenalkan produk mereka secara digital. Perkembangan ini
menandakan adanya perubahan positif, di mana UMKM Desa Condong semakin
terbuka terhadap pemanfaatan teknologi digital sebagai strategi pemasaran. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa digital marketing dapat
meningkatkan visibilitas usaha, memperluas akses pasar, dan mendorong daya saing

Workshop GEMILANG
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UMKM di tengah dinamika ekonomi modern (N. Purnomo, 2021; Yuniarti et al.,
2022).

Legalitas Usaha dan Integrasi Go Digital (LEGA)

Program LEGA (Legalitas & Go Digital) dilaksanakan pada minggu ketiga
dengan fokus pada pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui
OSS, penerapan lokasi google maps sebagai metode pembayaran digital, serta
penambahan lokasi usaha di Google Maps. Kegiatan ini diikuti dengan antusias oleh
pelaku UMKM karena banyak di antara mereka yang sebelumnya belum memahami
pentingnya legalitas usaha maupun akses teknologi keuangan digital.

Selama kegiatan, mahasiswa KKN mendampingi secara langsung proses
pembuatan akun OSS dan pendaftaran NIB, membantu pembuatan menambahkan titik
lokasi usaha di Google Maps. Hasilnya, sejumlah UMKM yang sebelumnya belum
memiliki legalitas kini telah terdaftar resmi, dan sebagian lainnya mulai
mempraktikkan pembayaran digital dalam aktivitas jual beli. Peserta juga merasa lebih
percaya diri karena usahanya memiliki pengakuan hukum sekaligus lebih mudah
ditemukan oleh konsumen secara online. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menegaskan bahwa NIB memperkuat posisi tawar UMKM dan membuka akses
terhadap berbagai peluang usaha (Armiani et al., 2022; Putra et al., 2022; Retnowati
etal., 2023).

) s
[EGALIT
GO,DIGITAL

Gambar 3. Proses pendampingan UMKM dalam pembuatan NIB dan Google Maps
Peningkatan Literasi Keuangan UMKM (CERMIN)

Program CERMIN (Cerdas Manajemen Keuangan UMKM) dilaksanakan pada
minggu keempat dengan tujuan membekali pelaku UMKM dalam pengelolaan
keuangan yang lebih tertib. Kegiatan ini menekankan pada pencatatan keuangan
sederhana, manajemen modal, dan pemisahan antara keuangan pribadi dengan
keuangan usaha. Dalam praktiknya, mahasiswa KKN memperkenalkan format buku
kas sederhana dan mendampingi pelaku usaha untuk mengisi catatan transaksi harian.
Banyak peserta yang awalnya belum pernah mencatat secara rutin, mulai menyadari
bahwa pencatatan keuangan dapat membantu mengevaluasi usaha dan merencanakan
strategi ke depan.

Masyarakat juga memahami bahwa pembukuan yang baik menjadi syarat
penting untuk mengakses permodalan dari lembaga keuangan. Program ini berhasil
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menumbuhkan kebiasaan baru bagi UMKM untuk lebih disiplin dalam pencatatan,
sesuai dengan temuan penelitian bahwa literasi keuangan merupakan kunci
keberlanjutan usaha (Pinem & M, 2021; Susanti, 2020).

00 !\

. > 1| Y R (W
Gambar 4. Seminar CERMIN.
Pendidikan Karakter dan Pencegahan Bullying (CERIA dan GENBIC)

Program CERIA (Cegah Perundungan, Ramah dengan Teman) dilaksanakan di
sekolah dasar Desa Condong pada minggu pertama dan dikemas dalam bentuk
sosialisasi, simulasi kasus bullying, serta diskusi interaktif bersama siswa. Anak-anak
terlihat sangat antusias mengikuti jalannya kegiatan, terutama ketika diberikan
permainan edukatif bertema “Say No to Bullying” yang dirancang untuk menanamkan
nilai kebersamaan dan empati sejak dini. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya
mengenal konsep bullying secara umum, tetapi juga mampu menjelaskan kembali
bentuk-bentuk perundungan yang sering terjadi di sekolah, baik secara fisik, verbal,
maupun psikologis. Mereka juga belajar memahami mengapa perilaku tersebut
berbahaya, serta bagaimana langkah yang tepat untuk melaporkan jika mengalami atau
menyaksikan tindakan bullying. Dampak kegiatan ini terlihat pada meningkatnya
kesadaran anak-anak mengenai pentingnya menjaga hubungan sosial yang sehat
dengan teman sebaya. Mereka didorong untuk lebih mengutamakan kepentingan
bersama, saling menghargai, serta menghindari sikap iri hati, dendam, maupun
perilaku yang dapat melukai perasaan orang lain. Pemahaman ini penting karena
konflik kecil yang tidak ditangani sejak dini dapat berkembang menjadi masalah serius
yang mengganggu proses belajar dan perkembangan karakter anak. Dengan adanya
simulasi kasus, siswa juga diajak untuk memposisikan diri sebagai korban, pelaku,
maupun saksi, sehingga mereka lebih peka terhadap dampak perundungan dalam
kehidupan sehari-hari.  Selain itu, diskusi interaktif yang melibatkan guru dan
mahasiswa KKN memberikan ruang bagi anak-anak untuk berbagi pengalaman
pribadi, sekaligus mencari solusi bersama atas permasalahan yang mungkin mereka
hadapi. Kegiatan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga preventif karena
membekali siswa dengan keterampilan sosial yang relevan untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, ramah, dan inklusif. Dengan demikian, CERIA
menjadi salah satu langkah strategis untuk memperkuat pendidikan karakter di Desa
Condong, sekaligus menanamkan nilai-nilai moral yang dapat membentuk generasi
yang lebih peduli, berempati, dan bertanggung jawab terhadap lingkungannya.

@2025 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 977
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ridwan dkk., Desa Berdaya di Era Digital: Integrasi UMKM, Keuangan, dan Pendidikan...

Adapun dokumentasi kegiatan tersebut sebagal berlkut pada gambar 5.

Gambar 5 Semmar CERIA

Selain itu, program Genbic (Generasi berani Bicara) dilaksanakan seminggu
sekali di Posko KKN untuk anak SD hingga SMP. Kegiatan ini memberikan
bimbingan belajar tambahan public Speaking dengan pemahaman pengelolaan emosi
dan implementasi berbicara yang baik sehingga diharapkan siswa mampu berani
tampil tampa ragu, mengingat permasalahan di kalangan anak muda dalam berbicara
kurang dapat diaplikasikan dalam penampilan umum di suatu acara atau di dalam
kelas.

Adapun dokumentasi kegiatan genbic ini sebagai berikut.

Gambar 6. Seinér GBIC.

Program ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya pendidikan
karakter dan intervensi anti-bullying dalam menciptakan lingkungan belajar yang
aman (Wojcik & Hetka, 2018; Wulandari, 2022).

Penguatan Sosial, Kesehatan, dan Keagamaan

Selain kegiatan di bidang ekonomi dan pendidikan, KKN Desa Condong juga
melaksanakan berbagai program sosial, kesehatan, dan keagamaan. Melalui
SAHABAT, mahasiswa aktif bersilaturahmi ke rumah warga, membantu kerja bakti,
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dan ikut serta dalam kegiatan sosial desa. Kegiatan POSDAY A mendukung layanan
kesehatan ibu dan anak, seperti penimbangan balita, penyuluhan gizi, dan
pendampingan kader posyandu. Di bidang keagamaan, mahasiswa mengikuti
pengajian rutin bersama warga (IMAN) serta mengajar anak-anak membaca Al-
Qur’an melalui program TAHFIDZ. Sementara itu, SEHATI menghadirkan kegiatan
senam bersama yang diikuti warga dari berbagai usia, yang selain bermanfaat untuk
kesehatan jasmani juga mempererat keakraban sosial.

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan partisipasi warga dalam
aktivitas kolektif desa. Masyarakat merasa lebih terhubung satu sama lain, memiliki
kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya menjaga kesehatan, dan anak-anak
memperoleh bimbingan tambahan dalam pendidikan agama. Program ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan KKN bukan hanya dalam aspek ekonomi, tetapi
juga pada penguatan jaringan sosial, kesehatan, dan spiritual masyarakat.

g S » 3 =4 ~ g v . g

Gambar 7. Kegiatain Sosial, Kesehatan

Pembahasan

Pelaksanaan program KKN di Desa Condong memperlihatkan perkembangan
nyata di berbagai bidang yang menjadi fokus kegiatan, yakni ekonomi, pendidikan,
serta sosial dan keagamaan. Pada bidang ekonomi, kegiatan pemberdayaan UMKM
melalui program GEMILANG, LEGA, dan CERMIN telah membantu masyarakat
untuk lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi digital, mulai dari penggunaan
media sosial dan marketplace, pemahaman legalitas usaha melalui NIB, hingga
keterampilan dasar pencatatan keuangan. Perubahan ini menunjukkan bahwa pelaku
UMKM tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mampu
mempraktikkan secara langsung keterampilan yang relevan dengan kebutuhan usaha
mereka. Hasil ini mendukung Martadinata & Pasek, (2024); Yuliawati et al.,(2023)
yang menegaskan bahwa keberhasilan UMKM di era digital sangat ditentukan oleh
integrasi antara digitalisasi dan literasi finansial.

Pada bidang pendidikan, program CERIA dan GENBIC memberikan dampak
positif bagi siswa sekolah dasar dan menengah. Anak-anak menjadi lebih memahami
apa itu bullying, dampak buruk yang ditimbulkannya, serta cara melapor jika mereka
menjadi korban maupun saksi. Selain itu, bimbingan belajar berbicara menumbuhkan
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semangat siswa untuk belajar berbicara depan umum dan memberikan tambahan
pemahaman pada implementasi kegiatan sehari hari mereka.

Hal ini sejalan dengan temuan Cunningham et al., (2016) dan Rigby & Smith,
(2011) yang menekankan bahwa intervensi berbasis sekolah dapat secara signifikan
menurunkan prevalensi bullying serta meningkatkan iklim belajar yang lebih positif.
Sementara itu, pada bidang sosial, kesehatan, dan keagamaan, kegiatan SAHABAT,
POSDAYA, IMAN, TAHFIDZ, dan SEHATI berhasil memperkuat solidaritas
antarwarga. Masyarakat berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial, menjaga kesehatan
ibu dan anak melalui posyandu, serta memperdalam aspek spiritual melalui pengajian
dan pembelajaran Al-Qur’an. Senam sehat bersama juga menjadi sarana untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebugaran tubuh sekaligus
mempererat kebersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa KKN tidak hanya
berdampak pada aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga pada penguatan hubungan
sosial dan nilai kebersamaan yang menjadi modal penting bagi pembangunan desa
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, integrasi antara pemberdayaan UMKM, penguatan literasi
keuangan, dan pendidikan karakter melalui KKN Desa Condong telah menciptakan
fondasi yang mendukung desa di era digital. Dengan melibatkan masyarakat secara
aktif dan memberikan pendampingan praktis, program ini mampu menghadirkan
perubahan yang realistis dan berkelanjutan. Hal ini membuktikan bahwa KKN dapat
berperan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat yang komprehensif, tidak hanya
meningkatkan kemandirian ekonomi, tetapi juga memperkuat fondasi sosial dan
pendidikan yang dibutuhkan oleh masyarakat desa di masa depan.

KESIMPULAN

Kegiatan KKN Desa Condong dengan tema “Desa Berdaya di Era Digital:
Integrasi UMKM, Keuangan, dan Pendidikan” berhasil menunjukkan bahwa
pendekatan pengabdian berbasis partisipasi masyarakat dapat memberikan dampak
nyata bagi peningkatan kapasitas lokal. Program GEMILANG, LEGA, dan CERMIN
memperlihatkan perkembangan positif pada pelaku UMKM, baik dalam pemanfaatan
digital marketing, pemahaman pentingnya legalitas usaha melalui NIB, maupun
penguatan literasi keuangan. Sementara itu, program CERIA dan GENBIC mampu
meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya bullying serta menumbuhkan motivasi
belajar berbicara, sedangkan kegiatan sosial-keagamaan seperti SAHABAT,
POSDAYA, IMAN, TAHFIDZ, dan SEHATI memperkuat solidaritas sosial,
kesehatan, dan spiritual masyarakat. Secara keseluruhan, implementasi program ini
membuktikan bahwa integrasi aspek ekonomi, pendidikan, dan sosial dalam satu
model pemberdayaan dapat mendukung kemandirian desa di era digital. Implikasi dari
temuan ini adalah pentingnya sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan
masyarakat dalam mengembangkan program pengabdian yang berkelanjutan.
Pendekatan semacam ini dapat direplikasi di desa lain dengan penyesuaian kebutuhan,
sehingga KKN tidak hanya menjadi wahana belajar bagi mahasiswa, tetapi juga motor
perubahan menuju pembangunan desa yang mandiri dan berdaya saing.
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